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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Spam adalah unsolicated email (email yang tidak diminta) yang dikirimkan
ke orang banyak (Raharjo, 2006). Menurut Suryanto, jumlah email spam di dunia
meningkat secara ekponensial. Pada tahun 1978, sebuah email spam dikirimkan ke
600 alamat email. Sedangkan pada tahun 1994, email spam berskala besar
dikirimkan ke 6000 newsgroup yang dapat menjangkau jutaan orang penerima.
Pada Juni 2005, jumlah email spam menjadi 30 milyar perhari. Setahun kemudian
pada Juni 2006, jumlah email spam menjadi 55 milyar perhari. Selanjutnya pada
Februari 2007, jumlah email spam mencapai 90 milyar perhari di seluruh dunia
(Suyanto, 2007). Kecepatan dan kepraktisan menjadi alasan utama berkembangnya
spam email (Suryatmoko, 2003). Adapun beberapa kerugian yang dihasilkan dari
tindakan spam bagi pengguna dan penyedia layanan email. Bagi pengguna, spam
yang berulang-ulang selain tidak enak dilihat dan juga membuang waktu dan biaya
internet bagi pembaca atau pengguna. Sedangkan bagi penyedia layanan email,
spam membuang bandwidth secara percuma dan penyedia harus menyediakan
storage mailbox yang lebih besar (Santoso et al., 2005).

Penyebaran spam merupakan sebuah tindakan pidana. Di Amerika Serikat
peraturan tentang penyebaran spam secara eksplisit diatur Controling the Assault of
Non-Solicited Pornography and Marketing Act of 2003 (CAN-SPAM Act of 2003).
Sedangkan di Indonesia, peraturan tentang penyebaran spam belum secara eksplisit

diatur pada Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU No 11 Tahun
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2008 / UU ITE). Tapi pengiriman spam dapat dikategorikan dalam perbuatan
terlarang pada BAB VII pasal 27 — 34, lebih tepatnya pasal 33 (Nugroho et al.,
2013).

Metode yang banyak digunakan untuk melakukan pencegahan spam adalah
metode text mining dengan menggunakan Bayesian Filtering karena algoritma
Naive Bayes implementasinya sederhana dan cepat dalam komputasinya (Freeman,
2013). Metode N-gram digunakan untuk menambahkan akurasi algoritma Naive
Bayes dalam mengklasifikasikan spam. Menurut Mathew dan Bai(2016), spam
filter menggunakan algoritma Naive Bayes efektivitasnya meningkat 8,5 sampai
13,9 persen ketika menggunakan metode N-gram.

Penelitian yang dibuat oleh Mathew dan Bai(2016) hanya menggunakan
spam berbahasa Inggris dan hanya membandingkan 3-gram, 4-gram, dan 5-gram.
Sedangkan melihat fakta-fakta yang ada, spam yang menggunakan Bahasa
Indonesia juga harus diperhitungkan. Survei yang dilakukan oleh Kaspersky
sepanjang tahun 2013 menyatakan bahwa Indonesia termasuk dalam rangking 18
dari total penyebaran spam di dunia (Kaspersky Lab, 2013).

Penggunaan web service bertujuan agar dapat digunakan pada mail server
dan mail client di berbagai jenis platform (Kurniawan, 2014). Kelebihan dari
arsitektur web service antara lain dapat didukung oleh platform secara luas, web
service dapat menambah antarmukanya dan menambah method baru tanpa ada
pengaruh pada klien, dan web service ramah terhadap firewall karena menggunakan
HTTP (Utomo, 2010). Web service diartikan sebagai sebuah antarmuka (interface)
yang menggambarkan sekumpulan operasi-operasi yang dapat diakses melalui

jaringan (Kreger, 2001). Menurut survey yang dibuat oleh ProgrammableWeb.com,
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protokol terbanyak yang digunakan untuk mengakses APl adalah REST (Duvander,
2012). Keuntungan utama dalam menggunakan REST adalah bandwith yang
digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan SOAP karena SOAP membutuhkan
XML wrapper untuk setiap request dan response-nya (Kurniawan, 2014). Dengan
penjelasan dan permasalahan yang telah disebutkan, maka penelitian ini
mengimplementasikan metode N-gram dan algortima Naive Bayes untuk

mendeteksi email spam berbahasa Indonesia berbasis web service.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan
metode N-gram dan algoritma Naive Bayes untuk mendeteksi email spam

berbahasa Indonesia berbasis web service?

1.3  Batasan Masalah

Penelitian ini akan berpusat pada pengimplementasian metode N-gram dan
algoritma Naive Bayes untuk mendeteksi email spam berbahasa Indonesia berbasis
web service. Adapun pembatasan masalah lainnya dalam penelitian ini sebagali
berikut.
1. Penelitian ini hanya menggunakan metode N-gram dari 1 hingga 10.
2. Dalam penelitian ini menggunakan data berbentuk teks pada body email bukan

berupa gambar, video atau file.

3. Dalam penelitian ini tidak mengkategorikan spam menjadi junk spam, non-

commercial spam, pornographic spam dan virus spam.
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4. Jenis web service yang digunakan adalah REST.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan metode N-gram dan
algoritma Naive Bayes untuk mendeteksi email spam berbahasa Indonesia berbasis

web service.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapatkan pada penelitian ini adalah membantu
developer dalam membuat dan mengembangkan aplikasi untuk mendeteksi email
spam pada mail client maupun mail server. Contoh pemanfaatan penelitian ini
seperti Postmark API, Antideo API, CleanTalk Anti-Spam API dan lain-lain.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai penguat spam filter API yang telah dibuat

sebelumnya dengan dapat mendeteksi email spam berbahasa Indonesia.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan skripsi ini adalah

sebagai berikut.

1. BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang pemilihan judul skripsi
“Implementasi Metode N-gram dan Algoritma Naive Bayes untuk
Mendeteksi Email Spam Berbahasa Indonesia Berbasis Web

Service”, rumusan masalah, batasan masalah dalam penelitian,
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2. BABII

3. BABIII

4. BAB IV

5. BABV

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori dan konsep yang digunakan
sebagai dasar dalam pembuatan dan uji coba aplikasi pada penelitian
ini. Landasan teori terdiri dari email, spam dan ham, text mining,
metode N-gram, algoritma Naive Bayes, klasifikasi spam dengan
algortima Naive Bayes, efektivitas spam filter, REST, dan arsitektur

email spam filter.

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi penjelasan metodologi penelitian yang digunakan dan

rancangan dasar sistem yang dibangun.

IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

Bab ini berisi hasil implementasi aplikasi dan uji coba penelitian
yang dilakukan beserta analisis berdasarkan hasil uji coba penelitian
yang telah dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil uji coba dan analisis yang telah
dilakukan dalam penelitian, beserta saran untuk pengembangan

penelitian lebih lanjut.
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